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Abstrak :Sistim pemrograman mikrokontroler pada running text yang biasa dilakukan
untuk mengganti tulisan informasi yang akan ditampilkan pada umumnya dilakukan
dengan cara mendownload dengan komputer. Pemrograman penampilan informasi
yang dilakukan dengan cara mendownload dengan komputer belum efesien, karena
harus membutuhkan komputer dan downloader. Ic AT89S52 dapat membaca data kode
scan keyboard komputer dan memprosesnya untuk diteruskan ke display running text.
Display running text disusun dari LED secara dot matriks. Penggerak display running
text model dot matriks dibuat ic 4094. Ic 4094 melakukan penerimaan data secara serial
dan mengirimkannya secara paralel maupun serial. Alat yang dirancang penulis telah
dapat menampilkan karakter huruf, angka, dan tanda baca sesuai dengan kode scan yang

dikirimkan keyboard komputer.

Kata Kunci : Display, Matriks, Keyboard, Komputer, Mikrokontroller.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi
mikrokontroler telah membawa era
baru dalam dunia elektronika. Salah
satu bentuk penerapannya sebagali
pengendali karakter,dimana alat ini
berfungsi untuk menampilkan suatu
informasi berupa huruf, angka, dan
tanda baca yang berasal dari keyboard
dan menggunakan lampu LED sebagai
display.

Dalam perancangan alat ini,
menggunakan mikrokontroler
AT89S52 sebagai pengolah data
sekaligus penerima data keyboard dan
menyimpan data-data biner yang
diterima untuk mengendalikan dot
matriks LED sebagai output data.

Ada empat jalur yang menghubungkan
keyboard dan PC. Dua dari konektor
adalah power supply dan ground, yang
digunakan untuk memberikan
tegangan ke rangkaian keyboard. Dua
sinyal yang lain adalah sebagai
berikut:
1. Data keyboard : Disinilah jalur bit-
bit data dan perintah yang akan

dikirimkan ke sistem PC dari

keyboard.

2. Clock keyboard : Ini merupakan
sinyal clock regular, dengan suatu

nilai yang berosilasi dari logika “1”

ke “0” dengan pola yang teratur.

Tujuan dari sinyal clock ini

adalah untuk mesinkronisasikan

keyboard dan sistem, sehingga
mereka selalu bekerja secara
bersamaan.

Keyboard PC AT yang terkoneksi,

hanya menggunakan empat buah kabel,
kabel ini ditunjukkan pada gambar 2.2
menunjukkan konfigurasi pin-pin serial
keyboard dan fungsinya, untuk 5 pin
DIM dan 6 pin(PS/2)
Transmisi data, dari keyboard ke siste,
dilakukan dengan frame 11 bit. Bit
pertama adalah bit start ( logika 0 ),
diikuti dengan 8 bit data ( LSB first ),
satau bit paristas ( paritas ganjil ) dan bit
stop ( logika 1 ). Setiap bit harus dibaca
pada sisi turun dari clock
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METODE
Rancangan ini terbagi tiga bagian,
yakni : sistem minimum

mikrokontroler AT89S52, catu daya
dan display yang terdiri dari LED
matriks 7X16. Ketiga bagian ini
terpisah satu sama lain yang hanya
dihubungkan dengan menggunakan
kabel. Adapun blok diagram dispaly
ini sperti pada gambar 1.

Berfungsi  untuk  menampilkan
karakter huruf, angka dan tanda
baca yang menjadi suatu tulisan
4. Keyboard.

Berfungsi sebagai sumber data yang
berupa karakter huruf, angka, dan
tanda baca yang berbentuk data-data
biner yang dikirimkan secara serial.

Catu daya
A\ 4
A\ 4 Y A 4
Keyboard - Mikrokontroler R Driver |
+ Display
program (7X16)
Gambar 1 Diagram dispaly data
keyboard
Fungsi masing-masing blok : . -

1 gMikroko?]troler g Perancangan Sistem Minimum
' : Mikrokontroler AT89S52

Berfungsi sebagai pengolah data
yang dikirim pada display sekaligus
menyimpan data tersebut dalam
flash  PEROM  mikrokontroler
AT89S52.

2. IC HEF 4094.
Adalah register serial to paralel
yang berfungsi untuk mengubah
data seri dari  mikrokontroler
AT89S52 menjadi data paralel dan
menggeser data tersebut pada baris
berikutnya, untuk menghidupkan
dan mematikan lampu LED pada
baris dan kolom sesuai dengan data
yang dikirim oleh mokrokontroler.

3. LED yang disusun secara Matriks

Mikrokontroler AT89S52 mempunyai
port serial untuk komunikasi data serial
secara full-duflex, sehingga
memungkinkan kita untuk
memanfaatkan port ini berhubungan
dengan interfice yang dalam hal ini
adalah 1C HEF 4094. Adapun rangkaian
sistem minimum mikrokontroler untuk
runing text dapat dilihat pada gambar 2.
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ambar 2 Rangkaian Minimum
Mikrokontroler AT89S52.

Perancangan Display Dot
MatriksLED matriks merupakan
kumpulan sumber/titik cahaya LED yang
tersusun sejumlah kolom dan baris. LED
matriks yang digunakan dalam tugas
akhir ini tersusun menjadi 7 baris x 16
kolom LED, jadi dalam displaynya
memerlukan 112 buah LED. Ke 112
LED tersebut dapat menghasilkan
maksimum 3 karakter (huruf) sekali
tampil pada display. Rangkaian LED
matriks, pada gambar 3.

cc
5Volt

11

10
Ke Pin 2ic

Hef 4094

Gambar 3 Display data

Pada gambar diatas dapat kita lihat
bahwa untuk membentuk satu kolom

display, memerlukan satu buah 1C HEF
4094, sehingga untuk menghasilkan 3
karakter pada display dibutuhkan 16
buah IC.

Untuk memperagakan karakter
dalam LED matriks yang diperlukan
tidak dinyalakan secara serentak, akan
tetapi LED ini diaktifkan baris demi
baris dengan cepat sesuai dengan
instruksi yang tersimpan dalam Flash
PEROM mikrokontroler AT89S52.

Perancangan Pemanfaatan Keyboard
Rangkaian keyboard yang disertakan
pada alat ini berfungsi sebagai sumber

KE PIN3 IC HEmp}iﬂ data yang akan disambungkan ke

KE PIN2 IC HEW

mikrokontroler AT89S52.
Penggunaan keyboard pada perancangan
berbasis mikrokontroler adalah untuk
mengontrol ~ jalannya  alat  yang
dirancang. Keyboard akan menberikan
data-data biner berupa karakter huruf,
angka, dan tanda baca yang dikirimkan
secara serial.Data atau karakter yang
dikirimkan keyboard saat ditekan akan
mengarahkdn ke garis alamat bersama.
Data akan terkirim sesuai dengan
peralihan waktu yang maksimal(CP).

Bentuk perancangan keyboard pada
alat yang dirancang ditunjukkan pada
gambar 4.

q RXDP3.0 EA VPI

TXDP3.1 ALH PRO(

4 INTOP3.2 PSEI

2SS681V

[ e P27/AL

4 TO/P3.4 P2.6/A1:
q TUP35 P2.5/A1.
§ WRP3.6 P2.4/A1.
RDP3.7 P2.3/AL
g XTAR P2.2/Al

9 XTAL P2.1/A

U EEEEE

q GND P2.0/A!

Gambar 4 rangkaian Keyboard
Komputer PS/2
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Perangkat Lunak (software)
Perancangan dan pembuatan
perangkatan lunak dilakukan untuk
mengendalikan perangkat keras yang
telah di buat. Perancangan dan
pembuatan perangkat lunak harus
disesuaikan dengan perangkat keras,
hal ini dimaksudkan agar perangkat
lunak dan perangkat keras bisa
kompatibel.

Sebelum membuat perangkat lunak
terlebih dahulu kita membuat diagram
alir (Flow Chart). Diagram alir ini
menggambarkan urutan pembuatan
program, dengan demikian urutan
program yang kita buat lebih terarah.
Diagram Alir (Flow Chart)

Diagram alir program pada runing
text berbasis mikrokontroler
AT89S52 seperti ditujukkan pada
gambar 5.

mulai

-
¢

A

Panggil data
keyboard

A

Panggil rutin
Data keyboard

ya

Bl

\i

Kirim data
keyboard ke A tidak

l tidak

e

i

Tekan keyboard

T~ [T [T

A
Copy data A ke sbuf /

idak l .
V_

Gambar 5. Flow Chart

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data karakter keybaord

Setiap karakter yang akan ditampilkan
pada display adalah tulisan berjalan dari
kanan ke Kkiri. Untuk menampilkan
sebuah huruf pada display, maka kolom-
kolom tempat tampilnya huruf tersebut
harus dihidupkan secara bergantian
dalam waktu yang cepat, sehingga
tampak bahwa sepertinya kolom-kolom
tersebut  hidup secara  bersamaan.
Gambar 3.6  menunjukkan  cara
pembentukan karakter “A”.

7 CO0ee®O O
1 @@OOCOO®
 @@OOCOe®
kolom N 9O00000®
D @@OOCOe®
D2 @@O0COe®
P @@O00Ce®

1234567 .
» Daris

Gambar 6 Display Karakter “A”

Pada gambar 6, bentuk karakter “A”
yang telah ada diubah menjadi data-data
biner dengan cara memberi nilai 1 pada
led yang hidup dan memberi nilai 0 pada
led yang mati. Urutan pemberian nilai
logika, mulai dari nomor satu hingga
nomor tujuh. Data karakter “A” tersebut
seperti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1 Data Display

1] 2 3 | 4 5 6 7
D0...07 | D0...D7 | D0...07 | DO...07 | D0...D7 | DO...D7 | DO...D7

0111 | 0111 | 0000 | 0000 | 0000 | 0111 | 0111
1110 | 1111 | 1001 | 1001 | 1001 | 1111 | 1110

Kolom

Data Biner

Data Heksa-
Desimal | 7EH | 7FH [ 09H | 09H | O9H | 7FH | 7EH

Jadi untuk membentuk sebuah karakter
“A” , maka data yang harus diberikan
adalah 7eH, 7FH, 09H, 09H, 09H, 7F
dan 7EH. Data yang sudah ada ini
kemudian diisikan kedalam register
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serial buffer (SBUF) mikrokontroler
AT89S52.

Pengujian Program assembly
Setelah file dibuat dan disimpan, pilih
menu Assembly yang ada pada editor
8051 IDE. Diperhatikan apakah data
ada yang error atau tidak, jika ada data
yang error,maka diperbaiki data yang
error hingga hasilnya tidak error lagi.

Fle Bk ew Asientie Smusie Mook Cplons Widom Hep

For v, oress F1

#stt| _ysine | © it ot | 51888 bt et || DEFAUAT -ttt

Gambar 7 Tampilan setelah di
Assemblykan

Selanjutnya direload file untuk
mendownload program kedalam chip
mikrokontroler .

rstan| €25 vuws vemin . | Lavwisn | =ee [ T R P | oy =

Gambar 8 Menu ISP Reloa i:F"iI“e

Matikan catu daya downloader dan chip
mikrokontroler dapat dipindahkan
pada minimum sistimn setelah itu
ikuti langkah berikut;

1. Setelah selesai didownload dilakukan
pengujian chip AT89S51 pada
rangkaian minimum sistim.

2. Dihidupkan catu daya pada rangkaian
minimun  sistim, dan rangkaian
pengerak hef4094, dan LED.

3. Dihubungkan konektor keyboard ke
rangkaian minimum sistim.

4. untuk melakukan penggantian
tampilan yang akan ditampilkan pada
display tekan reset, kemudian ketik
tulisan yang mau ditampilkan.

5. Maka dari hasil pengujian ini dapat
menampilkan tulisan berjalan
(running text) sesuai apa yang akan
kita ketik dari keyboard misalnya:
“ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUV

.
.
.
-
.
.

[ ]
0000 20000 00000 00e

Gambar 9. Tampilan data keyboard pada
display

Analisis Pembahasan

Setelah  diajukan  uji  coba
terhadap alat dirancang telah berfungsi
sebagaimanb yang ditentukan pada
software daan hardware. Bentuk karakter
yang ditampilkan sesuai dengan konversi
kondisi lampu hidup(1) dan mati(0)
secara biner. Urutan letak sambungan
LED ke Kkeluaran ic 40494 sangat
menentukan dalam pembuatan software
dan pengurutan outputic 4094, penulis
buat seperti O0, 01, 02, O3, 04, 05,
06, dan O7. ada juga urutan model
keluaran dibuat seperti ini 02, 03, O1,
00, 04, 05, 06, dan O7. kondisi lampu
led hidup dan mati telah dibuat secara
biner, selanjutnya dikonversikan ke
heksadesimal.
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KESIMPULAN

Setelah menyelesaikan penelitian ini,

maka ditarik suatu kesimpulan antara

lain:

1. Dengan memanfaatkan keyboard,
maka penggantian tulisan informasi
pada display LED Matriks secara
langsung dengan keyboard dapat
diwujudkan.

2. Untuk membuat satu karaktere huruf,
angka, dan tanda baca dibutuhkan
led sesuai dengan bentuk karakter
yang akan ditampilkan.

3. Setiap tombol pada keyboard dapat
digunakan untuk mengendalikan
tulisan  informasi  yang  akan
ditampilkan kedisplay
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